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Metode penelitian adalah suatu cara yang dipakai peneliti dalam 
melakukan penelitian. Dalam penentuan metode penelitian yang digunakan 
didasari pada cara-cara yang rasional, empiris, dan sistematis. Metode penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen, sebuah metode 
penelitian yang mengungkap keterkaitan sebab akibat antar variabel yang dapat 
dimanipulasi variabel independen (Fraenkel et al., 2013, hlm. 265). Dari 
pernyataan tersebut maka variabel bebas yang dimanipulasi dalam penelitian ini 
adalah Sport Education Model (SEM) dan Fundamental Movement Skill (FMS) 
sebagai varibel moderator. Sedangkan variabel dependen di dalam penelitian ini 
menggunakan aktivitas fisik dan kompetitif. 
 
3.1 Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
desain faktorial. Desain faktorial untuk mengkaji bukan hanya memisahkan 
pengaruh dari setiap variabel bebas tetapi juga pengaruh dari penggabungannya.  
Dengan kata lain, peneliti dapat melihat bagaimana salah satu variabel menjadi 
penengah yang lainnya atau moderator (Fraenkel et al., 2013, hlm. 277).  
Berdasarkan kepada kebutuhan penelitian yang memaparkan bahwa untuk 
pencapaian aktivitas fisik dan kompetitif siswa akan ada FMS yang mengiringi. 
Maka, dalam penelitian ini juga ingin mengkaji interaksi antara SEM dan FMS 
sehingga desain dikembangkan menggunakan faktorial 2x2.  
Desain ini merupakan modifikasi dari desain kelompok kontrol pretest-
posttest. Ini melibatkan satu perlakuan dan satu kelompok kontrol, dan variabel 
moderator memiliki dua level. Dua kelompok akan menerima perlakuan dan dua 
kelompok tidak akan. Karena setiap variabel atau faktor memiliki dua level, maka 
desain disebut desain faktorial 2x2 (Fraenkel et al., 2013, hlm. 279). Gambar 
desain penelitian akan digambarkan sebagai berikut:  
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3.1.1 Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel merupakan aspek penelitian yang 
memberikan informasi bagaimana cara mengukur variabel-variabel yang 
digunakan dalam sebuah penelitian. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan tiga variabel yaitu: varibel bebas, variabel terikat, dan variabel 
moderator. 
1) Variabel Independen/ Bebas 
Variabel bebas adalah merupakan variabel yang dipilih peneliti yang 
mempengaruhi sebab perubahannya satu varibel atau lebih (Fraenkel et al., 2013, 
hlm. 80). Dalam penelitian ini yang menjadi varibel bebas adalah SEM yang 
terdiri dari SEM cabang olahraga tim menggunakan bola basket dan SEM 
individu menggunakan cabang olahraga bulu tangkis. 
2) Variabel Dependen/ Terikat 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel 
independen atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel independen 
(Fraenkel et al., 2013, hlm. 80). Dalam penelitian ini terdapat dua varibel terikat 
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3) Variabel Moderator 
Variabel Moderator adalah variabel yang mempengaruhi (memperkuat dan 
memperlemah) hubungan antara variabel independen dengan dependen (Fraenkel 
et al., 2013, hlm. 81). Variabel disebut juga sebagai variabel independen kedua. 
Dalam penelitian ini yang menjadi varibel moderator adalah FMS yang mana 
FMS setiap anak berbeda sehingga FMS dibagi ke dalam dua kategori yaitu: siswa 
dengan FMS tinggi dan siswa dengan FMS rendah. 
3.1.1.1 Definisi Operasional Variabel Sport Education Model 
Dalam penelitian ini SEM menggunakan tiga tahap yaitu skill/  tactical 
development, inter/ intra team games with practices, dan postseason (Perlman, 
2012a). Skill/tactical development lebih menekankan kepada kemampuan 
keterampilan gerak siswa dari cabang olahraga yang akan digunakan, inter/intra 
team games with practices menekankan kepada kompetisi di dalam tim untuk 
menghadapi pertandingan antar tim pada tahap selanjutnya, dan postseason 
merupakan refleksi dari tahapan-tahapan sebelumnya, ini merupakan akhir dari 
musim dalam PBM menggunakan kompetisi antar tim dengan adanya turnamen. 
Penelitian ini menggunakan dua treatment yaitu SEM olahraga tim dengan 
menggunakan bola basket dan SEM olahraga individu dengan menggunakan bulu 
tangkis. Perbedaan program dari kedua treatment akan dijelaskan sebagai berikut: 
Tabel 3.1. 




Sport Education Model Tim Sport Education Model Individu 
1 Direct Instruction 
 Pengantar bola basket 
 Membutuhkan penilaian 
 Identifikasi pelatih tim 
 Seleksi tim dan nama tim 
 Aturan peran siswa 
Direct Instruction  
 Pengantar bulu tangkis 
 Membutuhkan penilaian 
 Identifikasi pelatih tim 
 Seleksi tim dan nama tim 
 Aturan peran siswa 
2 STAD 
 Latihan tim 
 Passing 
 Game dalam tim 
STAD 
 Latihan tim 
 Service  
 Game dalam tim 
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3 STAD 
 Latihan tim 
 Dribbling  
 Game dalam tim 
STAD 
 Latihan tim 
 Forehand dan backhand 
 Game dalam tim 
4 STAD 
 Latihan tim 
 Shooting 
 Game dalam tim 
STAD 
 Latihan tim 
 Lob  
 Game dalam tim 
5 Direct Instruction 
 Latihan tim 
 Offence atau defence 
 Game dalam tim 
Direct Instruction 
 Latihan tim 
 Smash 
 Game dalam tim  
6 TGT 
 Latihan tim 
 Musim reguler (2 vs 2) 
TGT 
 Latihan 
 Game (1 vs 1) 
7 TGT 
 Latihan tim 
 Musim reguler (2 vs 2) 
TGT 
 Latihan 
 Game (1 vs 1) 
8 TGT 
 Latihan tim 
 Musim reguler (2 vs 2) 
TGT 
 Latihan 
 Game (1 vs 1) 
9 TGT 
 Latihan tim 
 Musim reguler (2 vs 2) 
TGT 
 Latihan 
 Game (1 vs 1) 
10 Peer 
 Latihan tim 
 Musim reguler (2 vs 2) 
Peer 
 Latihan 
 Game (1 vs 1) 
11  Latihan tim 
 Turnamen akhir musin  
 Latihan tim 
 Turnamen akhir musin  
12  Latihan tim 
 Turnamen akhir musin 
 Latihan tim 
 Turnamen akhir musin 
13  Latihan tim 
 Turnamen akhir musin 
 Latihan tim 
 Turnamen akhir musin 
14  Latihan tim 
 Turnamen akhir musin 
 Latihan tim 
 Turnamen akhir musin 
15  Final 
 Perayaan penghargaan 
 Final 
 Perayaan penghargaan 
 
Berdasarkan kepada program SEM di atas baik SEM tim menggunakan 
cabang olahraga bola basket dan SEM individu menggunakan menggunakan 
cabang olahraga bulu tangkis, untuk lebih lengkap tentang skenario musim 
pembelajaran dapat dilihat pada lampiran 1 dan lampiran 2. Berikut salah satu 
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contoh skenario pembelajaran yang digunakan pada SEM Tim cabang olahraga 
bola basket: 
Tabel 3.2. 
Skenario Pembelajaran Pertemuan 2 (Sport Education Model Bola Basket Materi 
Pembelajaran Passing dengan Menggunakan Model Pembelajaran STAD) 
Musim Olahraga : Bolabasket 
Tujuan  : Siswa dapat mengaplikasikan, menampilkan, dan 
menintegrasikan sesuai peran di dalam timnya. 
Waktu  : 2 x 45 menit 
Sarana Prasarana : Lapangan bola basket, bola basket, peluit, stopwatch, 
buku catatan, dan infokus. 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Waktu 
A Pendahuluan  
Berdoa  Berdoa  
15 menit 
Mengabsen  Absen  
Pemberian 
awareness 
 Guru mengingatkan tentang tanggung 
jawab dan menghormati tugas yang 
didapat siswa dalam setiap perannya 
 Guru menjelaskan contoh implikasi 
tanggung jawab dan menghormati tugas 





Menjelaskan peraturan, prosedur, 
keterampilan, dan strategi untuk latihan 
passing dan bentuk tes yang digunakan 
Manager tim mempersiapkan perlengkapan 
yang akan digunakan 
Pemanasan  Peregangan statis dan dinamis 10 menit 
B Kegiatan Inti 
Tugas gerak 
Setiap kelompok berlatih dengan 
kelompoknya untuk berlatih passing di 
pimpin oleh pelatih yang dibantu oleh kapten 
10 menit 
Melakukan tes passing menggunakan tes 
nurhasan passing. 10 menit 
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Latihan lanjutan. Setiap kelompok berlatih 
passing dengan kelompoknya di pimpin oleh 
pelatih yang dibantu oleh kapten dan 
membuat strategi untuk penilaian yang 
kedua, saling mengajari untuk mengurangi 
waktu pada tes yang pertama 
10 menit 
Melakukan tes passing menggunakan tes 
nurhasan dan berusaha untuk bisa melebihi 
tes yang pertama 
10 menit 
 
Game (2 vs 2) dengan menggunakan passing 15 menit 
C Penutup 
Pendinginan  Peregangan statis dan dinamis 
10 menit Riview hasil 
 Pengumuman hasil tes yang dilakukan 
oleh manager tim 
 Tanya jawab 
 Motivasi 
Berdoa  Berdoa  
Total Waktu 90 Menit 
 
3.1.1.1.1 Verifikasi Sport Education Model 
Verifikasi SEM mencakup prosedur verifikasi dari pengembangan dan 
penilaian materi, pelatihan dan komunikasi antara peneliti dan guru, dan evaluasi 
implementasi yang dilihat pada dua titik waktu yaitu perencanaan dan 
implementasi (Perlman, 2010; Hastie & Sinelnikov, 2006; Bo, Wallhead, & Ward, 
2006). Penilaian dengan menggunakan lembar cek gabungan (Perlman, 2010; 
Hastie & Sinelnikov, 2006; Bo et al., 2006) dengan reliabilitas antar penilai 0,96 
pada perencanaan dan 0,92 pada implementasi. Dalam penelitian ini verifikasi 
SEM mengadaptasi lembar cek gabungan tersebut yang dirancang dan disesuaikan 
dengan kebutuhan penelitian yang akan dilakukan. Lembar observasi patokan 
SEM yang dirancang mencakup enam karakteristik SEM yaitu: musim, afiliasi, 
kompetisi formal, acara puncak, penyimpanan catatan, dan perayaan (Siedentop, 
1994, hlm. 9). Untuk bentuk lembar oabservasi yang digunakan di dalam 
penelitian ini dapat di lihat pada lampiran 3. 
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Sebelum melakukan observasi peneliti terlebih dahulu bertemu dengan 
guru yang akan diobervasi untuk memberikan pemahaman dan penerapan 
program SEM yang telah direncanakan. Guru yang diobservasi memiliki 
kualifikasi dan kemampuan yang memadai untuk mengimplementasikan SEM 
yang merupakan lulusan program magister yang pernah belajar tentang SEM 
walaupun belum pernah melakukan pembelajaran pendidikan jasmani dengan 
menggunakan SEM sebelumnya. Selain itu, guru yang diobservasi pernah 
melakukan pengajaran pendidikan jasmani dengan menggunakan model 
pembelajaran direct instruction, cooperative STAD dan TGT, dan peer.  
Dalam melakukan observasi peneliti menggunakan tiga orang pakar 
pendidikan jasmani. Dua orang pakar dengan keahlian model pembelajaran dan 
satu orang dengan keahlian dalam validasi treatment yang berasal dari Fakultas 
Pendidikan Olahraga dan Kesehatan Universitas Pendidikan Indonesia. Observasi 
dinilai pada beberapa titik yang paling penting dan disesuaikan berdasarkan 
kepada kebutuhan penelitian, ini berkaitan dengan keterbatasan waktu observer. 
Dari 15 pertemuan yang akan di rencanakan, observasi dilakukan pada pertemuan 
1, 2, 5, 6, 10, 11, dan 15 
Pertemuan 1 berkaitan dengan pembagian peran siswa, pembentukan tim, 
dan semua hal dibutuhkan sebelum memulai musim pembelajaran dengan 
menggunakan SEM. Pertemuan 2 berkaitan dengan pemahaman dan keterampilan 
yang diobservasi dengan menggunakan cooperative STAD. Pertemuan 5 berkaitan 
dengan pemahaman dan keterampilan yang diobservasi dengan menggunakan 
direct instruction. Pertemuan 6 berkaitan dengan pemahaman dan keterampilan 
yang diobservasi dengan menggunakan cooperative TGT. Pertemuan 10 berkaitan 
dengan pemahaman dan keterampilan yang diobservasi dengan menggunakan 
peer. Pertemuan 11 berkaitan dengan turnamen yang akan dilakukan. Pertemuan 
15 berkaitan dengan akhir musim dalam perayaan dan penghargaan. 
Hasil yang diperoleh dari dua orang pakar pendidikan jasmani didapat 
nilai reliabilitas antar penilai 0,94 pada perencanaan dan 0,73 pada implementasi. 
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Tabel 3.3. 
Lembar Pengamatan Benchmark SEM untuk Perencanaan dan Implementasi yang 
Direncanakan 
Musim Tahapan Manajemen / Organisasi 
Afiliasi  Tahap Pemilihan Tim 
 Tahapan Skill/  tactical development (Direct 
Instruction, STAD) 
 Tahapan Inter/ intra team games with practices 
(TGT, Peer) 
 Postseason 
 Siswa terlibat dalam proses pemilihan tim 
 Siswa bertahan selama unit bersama timnya 
Tanggung jawab  Peran tugas siswa dalam mengikuti musim 
 Menetapkan kontrak untuk kinerja peran siswa 
 Guru meminta siswa bertanggung jawab 
 Guru memberikan pelatihan untuk wasit 
 Guru memanfaatkan tugas untuk melatih siswa 
tentang komunikasi verbal dan umpan balik yang 
efektif 
 Guru memberikan lembar tugas untuk pelatih dan 
kapten 
 Guru mengadopsi pendekatan fasilitator selama 
interaksi dengan kelompok siswa 
 Guru mendorong siswa untuk menyelesaikan 
konflik dalam kelompok 
Kompetisi Formal  Jadwal resmi kompetisi yang ditetapkan 
 Penghargaan peringkat 
 Tim terbaik 
 Pemain terbaik 
 Pencetak bola terbanyak  
Pencatatan Pertandingan  Guru memberikan rubrik untuk pencatat angka 
 Menggabungkan penilaian sejawat sebagai bagian 
dari proses penyimpanan catatan 
 
3.1.1.2 Definisi Operasional Variabel Aktivitas Fisik 
Dalam penelitian ini aktivitas fisik yang dibutuhkan akan dipengaruhi 
jumlah lama waktu dari kegiatan dan memperhatikan aktivitas fisik dari sedang ke 
tinggi sebanyak 50% dalam pembelajaran (Perlman, 2012a; USDHHS, 2010). 
Oleh karena itu, data yang diperoleh dengan memperhatikan heart rate zone dari 
tingkat moderate (sedang) ke hard (tinggi). Berdasarkan kepada tingkatannya 
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heart rate zone dapat dibagi ke dalam lima heart rate zone yaitu: (1) heart rate 
zone very light, (2) heart rate zone light, (3) heart rate zone moderate, (4) heart 
rate zone hard, dan (5) heart rate zone very hard. Untuk menentukan heart rate 
zone dapat menggunakan rumus Hrmax = (220-usia) (POLAR, 2013). Berikut 
penjelasan dari kelima heart rate zone tersebut: 
1) Heart rate zone very light (sangat rendah) dengan intensitas 50-60% dari 
detak jantung per menit 
2) Heart rate zone light (rendah) dengan intensitas 60-70% dari detak jantung 
per menit 
3) Heart rate zone moderate (sedang) dengan intensitas 70-80% dari detak 
jantung per menit 
4) Heart rate zone hard (tinggi) dengan intensitas 80-90% dari detak jantung per 
menit 
5) Heart rate zone very hard (sangat tinggi) dengan intensitas 90-100% dari 
detak jantung per menit 
Berikut contoh dari heart rate zone dengan usia 30 tahun (POLAR, 2013) 
yang akan dijelaskan pada gambar di bawah ini: 
 
Gambar 3.2. 
Contoh Heart Rate Zone 
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Dari pemaparan di atas aktivitas fisik yang diperlukan berkaitan dengan 
heart rate zone selama proses pembelajaran menggunakan SEM yang diukur 
melalui heart rate zone sedang, heart rate zone tinggi, dan heart rate zone sangat 
tinggi. Semakin lama waktu aktivitas di dalam ketiga heart rate zone tersebut 
semakin tinggi nilai yang didapat begitu juga sebaliknya. 
3.1.1.3 Definisi Operasional Variabel Kompetitif 
Berkaitan dengan treatmen menggunakan SEM yang pada akhir musim 
pembelajaran terdapat kompetisi yang pasti dimana kompetisi tersebut 
berorientasi pada kegiatan olahraga (Sport Orientation) dengan menggunakan 
cabang olahraga bola basket dan bulu tangkis, diukur menggunakan item-item 
subskala competitiveness (persaingan), item-item subskala win orientation 
(orientasi kemenangan), dan item-item subskala goal orientation (orientasi 
tujuan). Semakin tinggi nilai masing-masing subskala yang didapat menunjukan 
nilai kompetitif yang semakin tinggi yang diperoleh begitu juga sebaliknya. 
3.1.1.4 Definisi Operasional Variabel Fundamental Movement Skill 
FMS merupakan gerakan yang terorganisir yang merupakan kombinasi 
dari berbagai serangkaian gerakan dasar yang teratur yang melibatkan kombinasi 
pola pergerakan dua atau lebih segmen tubuh, diukur menggunakan tes FMS pada 
sub tes balance skills terdiri dari: flamingo standing test dan rolling test.  
Locomotor skill terdiri dari: leaping test, rolling test, shuttle running test, dan 
rope jumping test. Manipulative skills terdiri dari: figure-eight dribbling test dan 
accuracy throwing test. Semakin tinggi nilai masing-masing sub tes yang didapat 
menunjukan FMS yang diperoleh semakin tinggi begitu juga sebaliknya. 
3.1.2 Validitas Internal dan Eksternal  
Berkaitan dengan metode eksperimen dengan desain faktorial. Di dalam 
penelitian eksperimen terdapat variabel asing yang tidak terkontrol yang 
mempengaruhi terhadap variabel bebas terhadap validitas dari ekperimen tersebut. 
Validitas dalam penelitian eksperimen terdapat validitas internal dan validitas 
eksternal. Sedangkan validitas eksternal merupakan perubah dari kelompok-
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3.1.2.1 Validitas Internal 
Validitas internal harus diamati terhadap perubahan variabel terikat, 
perubahan tersebut akibat dari variabel bebas yang dimanipulasi. Dalam desain 
faktorial terdapat beberapa validtas internal yang tidak dapat dikontrol, yaitu: 
pengaruh lokasi, pengaruh karakteristik pengumpulan data, pengaruh bias 
pengumpulan data, pengaruh sikap subjek, dan pengaruh implementasi (Fraenkel 
et al., 2013).  
1) Pengaruh Lokasi 
Usaha yang dilakukan agar tidak terjadi pengaruh lokasi penelitian 
menggunakan alternatif berbagai tempat penelitian. Bila lapangan tidak dapat 
digunakan atau hujan peneliti menggunakan gedung olahrga yang telah tersedia. 
2) Pengaruh Karakteristik Pengumpulan Data 
Usaha yang dilakukan agar tidak terjadi pengaruh karakterisitk 
pengumpulan data penelitian menggunakan instrumen yang sama setiap 
melakukan tes terhadap partisipan penelitian. 
3) Pengaruh Bias Pengumpulan Data 
Usaha yang dilakukan agar tidak terjadi pengaruh bias pengumpulan data 
penelitian menggunakan jumlah tes yang sama dalam melakukan tes. 
4) Pengaruh Sikap Subjek 
Usaha yang dilakukan agar tidak terjadi pengaruh sikap subjek dalam 
penelitian, peneliti mempersiapkan air minum bila subjek merasa haus untuk 
menghindari subjek pergi ke kantin untuk membeli minuman selama proses 
penelitian berlangsung. 
5) Pengaruh Implementasi 
Usaha yang dilakukan agar tidak terjadi pengaruh perlakuan penelitian 
memberikan perlakuan yang sama kepada semua subyek penelitian. 
3.1.2.2 Validitas Eksternal 
1) Validitas Populasi  
Validitas ini bertujuan agar karakteristik sampel dapat mewakili populasi, 
sampel diambil secara random, mengambil sampel siswa dengan tingkat 
belajarnya yang sama, memberikan hak yang sama dalam pemberian perlakuan. 
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2) Validitas ekologi  
Dikontrol dengan menggunakan program pembelajaran disusun dan 
dijadwalkan dengan jelas, tidak mengubah jadwal yang telah ditetapkan, 
menggunakan sarana dan prasarana yang cukup memadai, tidak memberitahu 
kepada partisipan bahwa mereka sedang dijadikan subyek penelitian untuk 
menghindari pengaruh reaktif akibat proses penelitian tersebut. 
 
3.2 Partisipan 
Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Nahdlatul 
Ulama Darul Ma’arif Kaplongan Indramayu sebanyak 80 siswa. Waktu dalam 
penelitian ini adalah kurang lebih selama lima bulan dari Januari 2018 sampai Mei 
2018 dengan frekuensi pertemuan sebanyak 15 kali pertemuan untuk treatment 
baik SEM tim di kelas eksperimen dan SEM individu di kelas kontrol. Tempat 
penelitian di SMP Nahdlatul Ulama Darul Ma’arif Kaplongan Indramayu yang 
terletak di Jalan Raya Kaplongan No. 28 Karangampel Kabupaten Indramayu. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi  
Populasi merupakan kelompok penelitian yang akan digeneralisasikan 
hasilnya (Fraenkel et al., 2013, hlm. 91). Berhubungan dengan sekelompok subjek 
yang diperlukan oleh peneliti, populasi merujuk pada keseluruhan kelompok dari 
mana sampel-sampel diambil. Berdasarkan pernyataan di atas maka populasi yang 
ditentukan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Nahdlatul Ulama 
Darul Ma’arif Kaplongan Indramayu sebanyak 174 siswa.  
3.3.2 Sampel  
Sampel adalah jumlah kecil dari populasi dimana akan diperoleh informasi 
dari penelitian (Fraenkel et al., 2013, hlm. 91). Berkaitan dengan desain yang akan 
digunakan yaitu desain faktorial yang dimodifikasi menggunakan posttest-only 
control group dimana desain the randomized posttest-only control group design 
yang harus menggunakan 40 orang sampel dari setiap kelompok (Fraenkel et al., 
2013, hlm. 271) sehingga total 80 orang. 
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Kemudian berdasarkan kepada kebutuhan penelitian yang akan 
menggunakan sampel siswa yang memiliki FMS tinggi dan rendah. Maka 
penelitian akan terlebih dahulu melakukan tes FMS, setelah mengetahui hasil dari 
tes FMS tersebut peneliti mengambil 40 orang sampel baik di kelas eksperimen 
atau kelas kontrol baik yang memiliki FMS tinggi dan rendah dengan 
menggunakan teknik simple random sampling. Langkah yang diambil dari total 
populasi sebanyak 174 orang yang terlebih dahulu dilakukan tes FMS untuk 
mengetahui siswa yang memiliki FMS tinggi dan siswa yang memiliki FMS 
rendah. Kemudian peneliti mengambil 40 orang dengan peringkat tertinggi 
sebagai sebagai siswa yang memiliki FMS tinggi dan mengambil 40 orang dengan 
peringkat terendah sebagai sebagai siswa yang memiliki FMS rendah. 
Sedangkan untuk pembagian kelompok dengan menggunakan random 
assignment. Kedua kelompok dibagi lagi menjadi dua kelompok dengan 
menggunakan random assigment untuk mendapatkan treatmen apa. Kemudian 
menentukan kelompok A1B1 mendapatkan perlakukan SEM Tim dengan FMS 
tinggi, kelompok A2B1 mendapatkan perlakuan SEM Individu dengan FMS 
tinggi, kelompok A1B2 mendapatkan perlakuan SEM Tim dengan FMS rendah, 
dan kelompok A2B2 mendapatkan perlakuan SEM Individu dengan FMS rendah 
yang dapat dilihat pada lampiran 15. 
Tabel 3.4. 
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3.4 Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data. Instrumen penelitian sangat berpengaruh 
terhadap keberhasilan suatu penelitian, oleh karena itu penyusunan instrumen 
penelitian harus dirancang dengan baik agar diperoleh hasil sesuai dengan 
kegunaannya. 
Terdapat dua cara dalam instrumen penelitian yaitu dengan instrumen 
yang telah ada dan instrumen yang dikembangkan oleh sendiri (Fraenkel et al., 
2013, hlm. 113). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
instrumen yang telah ada yang terdiri dari tiga instrumen yaitu: tes FMS, tes 
aktivitas fisik dan Sport Orientation Questionnaire (SOQ).  
3.4.1 Fundamental Movement Skill 
Untuk mengukur FMS menggunakan tes FMS yang telah ada hasil 
penelitian Jaakkola dan Washington (2012) yang terdiri dari: flamingo standing 
test, rolling test, leaping test, shuttle running test, rope jumping test, figure-eight 
dribbling test, dan accuracy throwing test yang akan dijelaskan di bawah ini: 
Tabel 3.5. 
Tes Fundamental Movement Skills 













Berdiri dengan satu kaki 
sambil menyeimbangkan 
diri pada balok kayu ukuran 
panjang 50 cm, tinggi 4 cm, 
dan lebar 3 cm selama 30 
detik. 
Jumlah berapa kali 
partisipan kehilangan 
keseimbangan dalam 60 
detik (mengangkat kaki 
kanan 30 detik dan 
menangkap kaki kiri 30 
detik). 
2. Rolling test  
 
Melakukan roll depan 
sejauh 5 meter kemudian 
kembali lagi melakukan roll 
ke posisi awal dengan 
secepat mungkin. 
Total waktu yang 
ditempuh dalam 
melakukan roll sejauh 5 
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Locomotor skills 
1. Leaping test Melompat dengan kaki 
sejajar, dan mendarat 
dengan kaki posisi sejajar. 
Panjang lompatan, diukur 
dalam sentimeter, dari 
posisi awal sampai tumit 








Lari bolak -balik sebanyak 
10 kali dengan jarak 5 meter 
kedua kaki harus melewati 
batas yang telah ditentukan. 
Waktu yang dihitung 
dalam meneyelesaikan lari 






Lompat tali dengan satu 
kaki (awalan bisa dengan 
menggunakan kaki kanan / 
kiri), melakukan lompatan 
selama 30 detik. Partisipan 
melompat dengan salah satu 
kaki. Setelah 15 detik diberi 
sinyal untuk mengganti kaki 
dan menyelesaikan tes. 
Jumlah lompatan yang 
berhasil dalam 30 detik 
(kaki kanan 15 detik dan 






Menggiring bola voli, pada 
track angka delapan. Pertama 
menggunakan kaki selama 30 
detik kemudian ketika ada 
aba-aba “ganti” langsung 
menggiring menggunakan 
tangan selama 30 detik 
dengan jarak setiap patok 2,5 
meter. 
Jumlah menyelesaikan 





10 kali melempar bola 
tennis (5 kali tangan kanan 
dan 5 kali tangan kiri) dari 
patok menuju target 
lingkaran dengan jarak 
lempar sepanjang 5 meter 
untuk mendapatkan poin 
sebanyak-banyaknya 
dengan poin 3 masuk ke 
dalam lingkaran 20 cm, dua 
masuk ke dalam 40 cm, dan 
satu masuk ke dalam 60 cm) 
Jumlah total poin 
lemparan yang masuk dari 
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Untuk lebih memperkuat dalam memperoleh hasil tes FMS. Peneliti 
melakukan uji coba kepada 40 orang siswa, data yang diperoleh dan hasil 
perhitungan menggunakan analisis faktor dapat dilihat pada lampiran 5 dan 6. 
1) Uji Normalitas Data 
Langkah awal dengan melakukan uji normalitas yang merupakan salah 
satu uji prasyarat yang digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut 
berdistribusi normal atau baik. Uji normalitas menggunakan kolmogorov-smirnov 
dengan bantuan IBM SPSS Statistics 22. Tahapan penghitungan yang akan 
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: klik Analyze > Nonparametric 
Tests > Legacy Dialogs > 1-Sample K-S > Masukan semua variabel ke kotak Test 
Variable List > OK. Format pengujiannya dengan membandingkan nilai 
probabilitas (p) atau signifikansi (Sig.) dengan derajat kebebasan (dk) α = 0,05. 
Uji kebermaknaannya sebagai berikut: 
 Jika nilai Sig. atau P-value > 0,05 maka data dinyatakan normal. 
 Jika nilai Sig. atau P-value < 0,05 maka data dinyatakan tidak normal. 
Dari hasil yang didapat semua variabel berdistribusi normal. Hasil 
rekapitulasi data dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 3.6. 
Hasil Perhitungan Uji Normalitas Tes Fundamental Movement Skill 
Variabel  Kolmogorov-Smirnov P-value Keterangan 
Flamingo Standing Test 0,870 > 0,05 Normal 
Rolling Test 0,713 > 0,05 Normal 
Leaping Test 0,930 > 0,05 Normal 
Shuttle Running Test 0,236 > 0,05 Normal 
Rope Jumping Test 0,399 > 0,05 Normal 
Figure-Eight Dribbling Test 0,057 > 0,05 Normal 
Accuracy Throwing Test 0,067 > 0,05 Normal 
 
2) KMO dan Bartlett’s Test 
KMO dan Bartlett’s Test digunakan untuk mengetahui kelayakan suatu 
variabel, apakah dapat diproses lebih lanjut menggunakan analisis faktor atau 
tidak. Dari hasil yang diperoleh nilai KMO MSA sebesar 0,57 > 0,50 dengan Sig. 
0,00 < 0,050, maka analisis dapat dilanjutkan sebagai prasyarat pertama. Hasil 
rekapitulasi data dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 3.7. 
Hasil Perhitungan KMO dan Bartlett’s Test Tes Fundamental Movement Skill 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 0,57 
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 40,72 
 df  21 
 Sig. 0,00 
 
3) Anti-Image Matrices 
Anti-Image Matrices digunakan untuk mengetahui dan menentukan 
variabel mana saja yang layak dipakai dalam analisis faktor. Dari hasil yang 
diperoleh nilai seluruh variabel > 0,50, maka prasyarat analisis kedua telah 
terpenuhi. Hasil rekapitulasi data dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 3.8. 
Hasil Perhitungan Anti-Image Matrices Tes Fundamental Movement Skill 
Anti-Image Correlation  Nilai  
Flamingo Standing Test 
 
0,612 
Rolling Test 0,607 
Leaping Test 0,588 
Shuttle Running Test 0,501 
Rope Jumping Test 0,639 
Figure-Eight Dribbling Test 0,502 
Accuracy Throwing Test 0,563 
 
4) Communalities 
Communalities digunakan untuk mengetahui apakah variabel mampu 
menjelaskan faktor atau tidak. Dari hasil yang diperoleh nilai extraction seluruh 
variabel > 0,50, maka semua varibel dapat dipakai untuk menjelaskan faktor. 
Hasil rekapitulasi data dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 3.9. 
Hasil Perhitungan Communalities Tes Fundamental Movement Skill 
Variabel   Nilai Extraction 
Flamingo Standing Test 
 
0,705 
Rolling Test 0,539 
Leaping Test 0,523 
Shuttle Running Test 0,651 
Rope Jumping Test 0,640 
Figure-Eight Dribbling Test 0,803 
Accuracy Throwing Test 0,785 
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5) Total Variance Explained 
Total Variance Explained digunakan untuk menunjukan nilai masing-
masing yang dianalisis, dikarenakan dalam perhitungan terdapat 7 variabel maka 
terdapat 7 komponen. Dari hasil yang diperoleh terdapat 3 faktor yang dapat 
terbentuk dari 7 variabel yang dianalisis. Nilai eigenvalues component 1 sebesar 
2,08 > 1 dan mampu menjelaskan 29,76% variasi. Nilai eigenvalues component 2 
sebesar 1,47 > 1 dan mampu menjelaskan 21,03 % variasi. Nilai eigenvalues 
component 3 sebesar 1,09 > 1 dan mampu menjelaskan 15,58 % variasi. Jika 
faktor 1, faktor 2, dan faktor 3 dijumlahkan mampu menjelaskan 66,37 % variasi. 
Hasil rekapitulasi data dapat dilihat pada tabel dan untuk berapa faktor yang 
terbentuk dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
Tabel 3.10. 
Hasil Perhitungan Total Variance Explained Tes Fundamental Movement Skill 
Komponen  
Initial Eigenvalues 
Total % of Variance Cumulative % 
1 2,08 29,76 29,76 
2 1,47 21,03 50,79 
3 1,09 15,58 66,37 
4 0,89 12,70 79,07 
5 0,60 8,62 87,69 
6 0,48 6,85 94,54 




Gambar Titik Komponen yang Membentuk Faktor 
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6) Component Matrix dan Rotated Component Matrix  
Component Matrix dan Rotated Component Matrix digunakan untuk 
menunjukan  nilai  korelasi  atau  hubungan antara masing-masng variabel dengan 
faktor yang terbentuk. Untuk memastikan variabel masuk dalam kelompok mana, 
dapat ditentukan dengan melihat nilai korelasi terbesar antara variebel dengan 
komponen yang terbentuk. Hasil yang diperoleh akan dijelaskan sebagai berikut: 
 Flamingo standing test. Nilai korelasi variabel pada faktor 1 = 0,054, faktor 2 
= 0,673, dan faktor 3 = 0,499, maka masuk kepada kelompok faktor 2 
 Rolling test. Nilai korelasi variabel pada faktor 1 = 0,129, faktor 2 = 0,079, 
dan faktor 3 = 0,718, maka masuk kepada kelompok faktor 3 
 Leaping test. Nilai korelasi variabel pada faktor 1 = 0,243, faktor 2 = 0,674, 
dan faktor 3 = 0,103, maka masuk kepada kelompok faktor 2 
 Shuttle running test. Nilai korelasi variabel pada faktor 1 = 0,271, faktor 2 = 
0,721, dan faktor 3 = 0,241, maka masuk kepada kelompok faktor 2 
 Rope jumping test. Nilai korelasi variabel pada faktor 1 = -0,025, faktor 2 = 
0,029, dan faktor 3 = 0,799, maka masuk kepada kelompok faktor 3 
 Figure-eight dribbling test. Nilai korelasi variabel faktor 1 = 0,878, faktor 2 = 
-0,178, dan faktor 3 = 0,034, maka masuk kepada kelompok faktor 1 
 Accuracy throwing test. Nilai korelasi variabel pada faktor 1 = 0,823, faktor 2 
= -0,293, dan faktor 3 = -0,150, maka masuk kepada kelompok faktor 1 
Hasil rekapitulasi data dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 3.11. 
Hasil Perhitungan Component Matrix dan Rotated Component Matrix Tes 
Fundamental Movement Skill 
Variabel 
Component Matrix Rotated Component Matrix 
1 2 3 1 2 3 
Flamingo Standing Test 0,671 -0,496 0,090 0,054 0,673 0,499 
Rolling Test 0,575 0,017 0,456 0,129 0,079 0,718 
Leaping Test 0,532 -0,379 -0,310 0,243 0,674 0,103 
Shuttle Running Test -0,024 0,733 0,335 0,271 0,721 0,241 
Rope Jumping Test -0,512 -0,037 -0,614 -0,025 0,029 0,799 
Figure-Eight Dribbling Test 0,469 0,682 -0,343 0,878 -0,178 0,034 
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7) Component Transformation Matrix  
Hasil perhitungan Component Transformation Matrix menunjukan 
komponen 1 nilai korelasi sebesar 0,605 > 0,50, komponen 2 nilai korelasi sebesar 
0,786 > 0,50, komponen 3 nilai korelasi sebesar 0,769 > 0,50, maka ketiga faktor 
yang terbentuk layak untuk merangkum ketujuh varibel yang di analisis. Hasil 
rekapitulasi data dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 3.12. 
Hasil Perhitungan Component Transformation Matrix Tes Fundamental 
Movement Skill 
Komponen  1 2 3 
1 0,605 0,475 0,639 
2 0,618 0,786 -0,002 
3 -0,502 -0,396 0,769 
 
Dari keseluruhan dari hasil yang didapat, maka faktor-faktor FMS terbagi 
menjadi 3 faktor yaitu; balance skills, locomotor skill, dan manipulative skills.  
3.4.2 Aktivitas Fisik  
Untuk tes aktivitas fisik berkaitan dengan aktivitas fisik dari sedang ke 
tinggi yang bertujuan untuk memenuhi lama aktivitas fisik sebanyak 50% dari 
waktu pembelajaran (Perlman, 2012a; USDHHS, 2010). 
3.4.2.1 Polar RC 3 GPS 
 
Gambar 3.4. 
Alat Digital Polar RC 3 GPS 
Polar Fitness Test adalah cara yang mudah, aman, dan cepat untuk 
mengukur kebugaran aerobik (kardiovaskular). Hasilnya, Polar OwnIndex, 
sebanding dengan pengambilan VO2max, yang biasanya digunakan untuk 
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mengevaluasi kebugaran aerobik. Tingkat aktivitas fisik jangka panjang, denyut 
jantung, variabilitas denyut jantung saat istirahat, jenis kelamin, usia, tinggi 
badan, dan berat badan semuanya mempengaruhi OwnIndex. Dalam penelitian ini 
uji coba alat Polar RC 3 GPS kepada empat orang mahasiswa dalam mata kuliah 
yang disesuaikan dengan penelitian ini yaitu bola basket dan bulu tangkis. 
3.4.2.2 Bolabasket  
Uji coba pertama dilakukan pada mahasiswa laki-laki dengan usia 23 
tahun. Lama aktivitas fisik yang dilakukan selama 58 menit 59 detik. Hasil yang 
diperoleh sebanyak 1% lama waktu selama 26 detik dalam zona very light.  33% 
lama waktu selama 19 menit 26 detik dalam zona light. 53% lama waktu selama 
31 menit 23 detik dalam zona moderate. 13% lama waktu selama 7 menit 44 detik 
dalam zona hard. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
 
Gambar 3.5. 
Heart Rate Mahasiswa Laki-Laki Cabor Bola Basket 
Bila dianalisis dari hasil yang diperoleh dalam pemenuhan lama aktivitas 
fisik sebanyak 50% dengan memperhatikan aktivitas fisik dari sedang ke tinggi. 
Dari hasil yang diperoleh dengan jumlah lama aktivitas fisik selama 58 menit 59 
detik 50% dari waktu tersebut adalah 29 menit 30 detik, secara pemenuhan waktu 
proses pembelajaran dalam aktivitas fisik tersebut telah terpenuhi dari zona 
sedang ke tinggi dengan hasil yang diperoleh sebesar 66% dengan lama waktu 
selama 39 menit 07 detik gabungan dari 53% dengan lama waktu selama 31 menit 
23 detik berada dalam zona moderate. 13% dengan lama waktu selama 7 menit 44 
detik berada dalam zona hard. 
Uji coba kedua dilakukan kepada mahasiswa perempuan dengan usia 23 
tahun. Lama aktivitas fisik yang dilakukan selama 56 menit 51 detik. Hasil yang 
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diperoleh sebanyak 11% dengan lama waktu selama 6 menit 38 detik berada 
dalam zona very light.  27% dengan lama waktu selama 16 menit 30 detik berada 
dalam zona light. 16% dengan lama waktu selama 9 menit 54 detik berada dalam 
zona moderate. 23% dengan lama waktu selama 13 menit 50 detik berada dalam 
zona hard. 17% dengan lama waktu selama 9 menit 59 detik berada dalam zona 
maximum. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
 
Gambar 3.6. 
Heart Rate Mahasiswa Perempuan Cabor Bola Basket 
Bila dianalisis dari hasil yang diperoleh dalam pemenuhan lama aktivitas 
fisik sebanyak 50% dengan memperhatikan aktivitas fisik dari sedang ke tinggi. 
Dari hasil yang diperoleh dengan jumlah lama aktivitas fisik 56 menit 51 detik 
50% dari waktu tersebut 28 menit 26 detik, secara pemenuhan waktu proses 
pembelajaran dalam aktivitas fisik tersebut telah terpenuhi dari zona sedang ke 
tinggi dengan hasil yang diperoleh sebesar 56% lama waktu selama 33 menit 43 
detik gabungan dari 16% lama waktu selama 9 menit 54 detik dalam zona 
moderate. 23% lama waktu selama 13 menit 50 detik dalam zona hard. 17% lama 
waktu 9 menit 59 detik dalam zona maximum. 
3.4.2.3 Bulu Tangkis 
Uji coba pertama dilakukan kepada mahasiswa laki-laki dengan usia 23 
tahun. Lama aktivitas fisik yang dilakukan selama 1 jam 05 menit 26 detik. Hasil 
yang diperoleh sebanyak 7% lama waktu selama 4 menit 54 detik dalam zona very 
light.  43% lama waktu selama 28 menit 09 detik dalam zona light. 33% lama 
waktu selama 21 menit 50 detik dalam zona moderate. 16% lama waktu selama 
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Gambar 3.7. 
Heart Rate Mahasiswa Laki-Laki Cabor Bulu Tangkis 
Bila dianalisis dari hasil yang diperoleh di atas dan dihubungkan dengan 
kebutuhan penelitian berkaitan dengan aktivitas fisik dalam pemenuhan lama 
aktivitas fisik sebanyak 50% dengan memperhatikan aktivitas fisik dari sedang ke 
tinggi. Dari hasil yang diperoleh dengan jumlah lama aktivitas fisik selama 1 jam 
05 menit 26 detik 50% dari waktu tersebut 32 menit 43 detik, secara pemenuhan 
waktu proses pembelajaran dalam aktivitas fisik tersebut tidak memenuhi dari 
zona sedang ke tinggi dengan hasil yang diperoleh sebesar 49% lama waktu 32 
menit 23 detik gabungan dari 33% lama waktu 21 menit 50 detik dalam zona 
moderate. 16% lama waktu selama 10 menit 33 detik dalam zona hard. 
Uji coba kedua dilakukan kepada mahasiswa perempuan dengan usia 23 
tahun. Lama aktivitas fisik yang dilakukan selama 48 menit 22 detik. Hasil yang 
diperoleh 32% lama waktu selama 19 menit 17 detik dalam zona very light.  23% 
lama waktu selama 13 menit 45 detik dalam zona light. 20% lama waktu selama 
12 menit 17 detik dalam zona moderate. 5% lama waktu selama 3 menit 03 detik 
dalam zona hard. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
 
Gambar 3.8. 
Heart Rate Mahasiswa Perempuan Cabor Bulu Tangkis 
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Bila dianalisis dari hasil yang diperoleh dalam pemenuhan lama aktivitas 
fisik sebanyak 50% dengan memperhatikan aktivitas fisik dari sedang ke tinggi. 
Dari hasil yang diperoleh dengan jumlah lama aktivitas fisik selama 48 menit 22 
detik 50% dari waktu tersebut 24 menit 11 detik, secara pemenuhan waktu proses 
pembelajaran dalam aktivitas fisik tersebut tidak memenuhi dari zona sedang ke 
tinggi dengan hasil yang diperoleh sebesar 25% lama waktu selama 15 menit 20 
detik gabungan dari 20% lama waktu selama 12 menit 17 detik dalam zona 
moderate. 5% lama waktu selama 3 menit 03 detik dalam zona hard. 
3.4.3 Sport Orientation Questionnaire 
Untuk kompetitif diawali dengan adanya kompetisi dalam pembelajaran 
menggunakan SEM dan dalam kompetisi akan beorientasi olahraga menggunakan 
cabang olahraga bola basket dan bulu tangkis maka instrumen yang digunakan 
mengadaptasi SOQ hasil berbagai penelitian  (Farshad et al., 2013; Gill & Deeter, 
1988; Gill & Dzewaltowski, 1988; Manouchehri & Tojari, 2013; Petróczi, 2007; 
Sheikh et al., 2011; Skordilis et al., 2001). SOQ terdiri dari tiga subskala yaitu: 
competitiveness (daya saing), win orientation (orientasi kemenangan), dan goal 
orientation (orientasi tujuan). Dikarenakan skala yang digunakan telah ada maka 
peneliti melakukan terjemahan terlebih dahulu dari bahasa Inggris ke bahasa 
Indonesia dengan meminta bantuan kepada ahli bahasa yang berasal dari 
penerjemah ahli muda pada Kementerian Komunikasi dan Informatika. Tujuan 
menterjemahkan dengan tenaga ahli adalah untuk memperjelas kata dan kalimat 
dalam pernyataan dan sesuai dengan arti yang sebenarnya sesuai dengan kaidah 
penulisan aitem “Gunakan kata dan kalimat yang sederhana, jelas, dan mudah 
dimengerti oleh responden namun tetap harus mengikuti tata tulis dan tata bahasa 
Indonesia yang baku” (Azwar, 2016, hlm. 48). Berikut kisi-kisi alat pengumpul 
data penyusunan SOQ setelah diterjemahkan: 
Tabel 3.13. 
Kisi-Kisi Awal Alat Pengumpul Data Sport Orientation Questionnaire 
No SubSkala Pertanyaan/ Pernyataan Item  Jml 
1. Competitiveness 
(daya saing),  
Saya adalah pesaing yang tangguh  
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Saya berusaha sekuat tenaga untuk menang 
Saya selalu menantikan persaingan 
Saya suka bersaing dengan orang lain 
Saya berkembang melalui persaingan 
Cita-cita saya adalah menjadi atlet terbaik 
Saya ingin sukses dalam olahraga 
Saya bekerja keras untuk sukses dalam 
olahraga 
Cara terbaik untuk menguji kemampuan saya 
adalah bersaing dengan orang lain 
Saya menantikan kesempatan untuk menguji 
kemampuan saya dalam berkompetisi 
Saya melakukan yang terbaik saat 
berkompetisi melawan lawan 
































2. Win orientation 
(orientasi 
kemenangan 
Kemenangan itu penting 
Penting bagi saya untuk mencetak poin lebih 







  Saya tidak suka kekalahan 
Saya baru akan puas jika saya menang 
Kekalahan membuatku kesal 









3. Goal orientation 
(orientasi tujuan) 
Saya menetapkan tujuan pribadi ketika saya 
berkompetisi 
Saya sangat kompetitif dalam mencapai 
tujuan pribadi saya 
Saya berusaha sekuat tenaga bila mempunyai 
tujuan tertentu 
Penting bagi saya untuk tampil semampu 
saya 
Penting bagi saya untuk mencapai tujuan 
kinerja pribadi 
Cara terbaik untuk menentukan kemampuan 
























Jumlah   25 
 
3.4.3.1 Validasi Isi  
Dari hasil di atas kemudian peneliti melakukan validasi isi prosedur 
penskalaan terkait dengan tingkat kesesuaian kebahasaan. Skala yang digunakan 
dengan menggunakan skala 1–5 dengan alternatif jawaban 1 = sangat setuju (SS), 
2 = setuju (S), 3 = kurang setuju (KS), 4 = tidak setuju (TS), dan 5 = sangat tidak 
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setuju (STS) untuk lembar validasi dapat di lihat pada lampiran 7. Validasi isi 
dilakukan kepada tiga orang panel ahli atau judge berasal dari guru bahasa Inggris 
SMPN 1 Ngamprah yang berkompeten untuk membaca dan menilai isi aitem. 
“Sekelompok individu yang dipandang kompeten secara bergantian diminta untuk 
bertindak sebagai judge yang membaca dan menilai isi aitem” (Azwar, 2016, hlm. 
58). Hasil dari judge kemudian dianalisis menggunakan rumus Aiken’s V (Azwar, 
2016, hlm. 134). Aiken (1985) telah merumuskan formula Aiken’s V untuk 
menghitung content-validity coefficient yang didasarkan pada hasil penilaian ahli 
sebanyak n orang terhadap suatu aitem mengenai sejauh mana aitem tersebut 
mewakili konstrak yang di ukur. 
Bila lo = Angka penilaian validitas yang terendah (dalam hal ini =1) 
 C = Angka penilaian validitas yang tertinggi (dalam hal ini =5) 
 R = Angka yang diberikan oleh seorang penilai 
 S = r – lo 
Maka: V = Σs/[n(c-1)]. Untuk perhitungan dapat di lihat pada lampiran 8 dan 
rekapitulasi dapat di lihat pada tebel di bawah ini: 
Tabel 3.14. 
Rekapitulasi Hasil Validasi Isi Perhitungan Aiken’s V 
No. Aitem Hasil Aiken;s V Keterangan 
1.1 1.000 Sangat Kuat 
1.2 0.667 Kuat 
1.3 1.000 Sangat Kuat 
1.4 0.833 Sangat Kuat 
1.5 1.000 Sangat Kuat 
1.6 1.000 Sangat Kuat 
1.7 0.833 Sangat Kuat 
1.8 1.000 Sangat Kuat 
1.9 1.000 Sangat Kuat 
1.10 1.000 Sangat Kuat 
1.11 1.000 Sangat Kuat 
1.12 1.000 Sangat Kuat 
1.13 1.000 Sangat Kuat 
2.1 1.000 Sangat Kuat 
2.2 1.000 Sangat Kuat 
2.3 1.000 Sangat Kuat 
2.4 1.000 Sangat Kuat 
2.5 1.000 Sangat Kuat 
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2.6 0.917 Sangat Kuat 
3.1 1.000 Sangat Kuat 
3.2 0.667 Kuat 
3.3 1.000 Sangat Kuat 
3.4 1.000 Sangat Kuat 
3.5 1.000 Sangat Kuat 
3.6 1.000 Sangat Kuat 
 
Dari hasil di atas dapat di lihat bahwa seluruh aitem memiliki tingkat 
koefisien yang sangat kuat kecuali aitem nomor 1.2 dan 3.2 yang memiliki tingkat  
koefisien kuat tetapi masih dapat diterima. Dari hasil analisis pada aitem nomor 
1.2 dan 3.2 disarankan agar kata kompetitif diganti dengan kata yang lebih dapat 
dimengerti oleh siswa dan dari saran yang didapat agar kata kompetitif diganti 
mejadi kata bersaing agar dapat lebih dimengerti oleh siswa. Berikut hasil analisis 
skala berdasarkan hasil validasi isi oleh judge. 
Tabel 3.15. 
Kisi-Kisi Alat Pengumpul Data Sport Orientation Questionnaire 
No SubSkala Pertanyaan/ Pernyataan Item  Jml 
1. Competitiveness 
(daya saing),  
Saya adalah pesaing yang tangguh  
Saya orang yang senang bersaing 
Saya berusaha sekuat tenaga untuk menang 
Saya selalu menantikan persaingan 
Saya suka bersaing dengan orang lain 
Saya berkembang melalui persaingan 
Cita-cita saya adalah menjadi atlet terbaik 
Saya ingin sukses dalam olahraga 
Saya bekerja keras untuk sukses dalam 
olahraga 
Cara terbaik untuk menguji kemampuan 
saya adalah bersaing dengan orang lain 
Saya menantikan kesempatan untuk 
menguji kemampuan saya dalam 
berkompetisi 
Saya melakukan yang terbaik saat 
berkompetisi melawan lawan 






































2. Win orientation 
(orientasi 
kemenangan 
Kemenangan itu penting 
Penting bagi saya untuk mencetak poin 
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  Saya tidak suka kekalahan 
Saya baru akan puas jika saya menang 
Kekalahan membuatku kesal 









3. Goal orientation 
(orientasi 
tujuan) 
Saya menetapkan tujuan pribadi ketika saya 
berkompetisi 
Saya senang bersaing dalam mencapai 
tujuan pribadi saya 
Saya berusaha sekuat tenaga bila 
mempunyai tujuan tertentu 
Penting bagi saya untuk tampil semampu 
saya 
Penting bagi saya untuk mencapai tujuan 
kinerja pribadi 
Cara terbaik untuk menentukan kemampuan 
























Jumlah   25 
 
Selanjutnya menganalisis koefisien korelasi antar judge untuk mengetahui 
tingkat koefisien korelasi antar judge. Koefisien korelasi dihitung dengan 
menggunakan Pearson Correlation dengan bantuan SPSS dengan langkah-
langkah sebagai berikut: klik Analyze > Correlate > Bivariate > Masukan nilai ke 
kotak Variabels > OK. Untuk perhitungan dapat di lihat pada lampiran 9 dan 
rekapitulasi dapat di lihat pada tebel di bawah ini: 
Tabel 3.16. 
Rekapitulasi Korfisien Korelasi Hasil Validasi Isi  
No.  Judge  Hasil Korelasi Antar Judge Keterangan 
1. Siti Zaarah – Dian Yuningsih 0,707 Kuat 
2. Siti Zaarah – Trisnawati 0,739 Kuat 
3. Dian Yuningsih – Trisnawati  0,740 Kuat 
 
Dari hasil di atas dapat di lihat bahwa koefisien korelasi antar judge masuk 
ke dalam tingkat koefisien kuat. 
3.4.3.2 Uji Coba Skala Kecil 
Selanjutnya setelah melakukan beberapa analisis peneliti melakukan uji 
coba skala kecil kepada 20 siswa SMP Kelas VII SMPN 1 Ngamprah Kabupaten 
Bandung Barat keterkaitan dengan validasi isi tingkat keterbacaan bahasa kata dan 
kalimat. Untuk hasil perhitungan validasi isi keterbacaan bahasa kata dan kalimat 
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dapat di lihat pada lampiran 10 dan hasil validasi uji coba skala kecil dapat dilihat 
pada lampiran 11 dan rekapitulasi hasil dapat di lihat pada tebel di bawah ini: 
Tabel 3.17. 









1.1 15 5 75% 
1.2 14 6 70% 
1.3 20 0 100% 
1.4 15 5 75% 
1.5 17 3 85% 
1.6 14 6 70% 
1.7 17 3 85% 
1.8 19 1 95% 
1.9 18 2 90% 
1.10 19 1 95% 
1.11 18 2 90% 
1.12 18 2 90% 
1.13 20 0 100% 
2.1 20 0 100% 
2.2 19 1 95% 
2.3 18 2 90% 
2.4 17 3 85% 
2.5 15 5 75% 
2.6 20 0 100% 
3.1 14 6 70% 
3.2 14 6 70% 
3.3 20 0 100% 
3.4 20 0 100% 
3.5 14 6 70% 
3.6 15 5 75% 
 
Dari tabel di atas dapat di lihat bahwa prosentase jawaban siswa sudah 
mencapai 70% sehingga seluruh aitem pernyataan dapat di lanjutkan untuk proses 
analisis selanjutnya.  
3.4.3.3 Uji Coba Skala Besar 
Proses selanjutnya adalah melakukan uji skala besar. Untuk analisis uji 
skala besar dengan menggunakan Sructural Equation Modeling atau bisa disebut 
dengan model persamaan struktural dengan pendekatan Confirmatory Factor 
Analysis atau bisa disebut dengan analisis faktor konfirmatiori yang digunakan 
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unutk menguji multidimensi konstrak dari suatu teori. Analisis faktor 
konfirmatiori dapat menguji multidimensionalitas validitas konstruk teori, 
variabel laten yang kita gunakan dalam penelitian dibentuk berdasarkan konsep 
teoritis dengan beberapa indikator atau manifest. Analisis konfirmatori ingin 
menguji apakah indikator-indikator tersebut merupakan indikator yang valid 
sebagai pengukur konstruk laten. Dengan kata lain apakah indikator-indikator 
tersebut merupakan ukuran unidimensionalitas dari suatu konstruk laten (Ghozali, 
2008, hlm. 121). 
1) Confirmatory Factor Analysis 
Dari data yang telah diperoleh dari 189 siswa dari tiga SMP yang berbeda 
dengan 119 siswa laki-laki dan 70 siswa perempuan untuk bentuk instrumen yang 
digunakan dapat dilihat pada lampiran 12 sedangkan hasil data yang diperoleh 
dapat dilihat pada lampiran 13. Sebelum melakukan analisis peneliti terlebih 
dahulu membuat model persamaan struktural yang akan digunakan dengan 
analisis faktor konfirmatiori dan menetapkan hipotesis merujuk pendapat Garson 
yang “merekomendasikan untuk hanya melaporkan CMIN, RMSEA, salah satu 
dari baseline fit (CFI, IFI, NFI, RFI, TLI), salah satu dari parsimony fit (PNFI, 
PCFI) dan salah satu dari information theory (AIC, BIC, CAIC, BCC, ECVI, 
MECVI)” (Latan, 2013, hlm. 49). Berdasarkan kepada kebutuhan penelitian dan 
berkaitan dengan hasil peneltian terdahulu peneliti akan melaporkan CMIN, 
RMSEA, GFI pada Absolute Fit Indices. AGFI, NFI, CFI, IFI, RFI pada 
Incremental Fit Indices. PNFI pada Parsimonious Fit Indices. Untuk bentuk 
model persamaan struktural dengan pendekatan analisis faktor konfirmatiori yang 
akan digunakan akan dijelaskan pada gambar di bawah ini:  
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Gambar 3.9. 
Model Persamaan Struktural Analisis Faktor Konfirmatiori 
Sebelum menganalisis model secara lengkap adalah menganalisi model 
setiap konstrak secara satu persatu. Untuk mengetahui apakah indikator-indikator 
konstruk valid atau tidak sehingga indikator itu signifikan secara statistik dengan 
melihat nilai convergent validity atau nilai loading faktor dengan nilai loading 
faktor > 0,50. “Untuk menguji apakah konstruk laten unidimensional atau apakah 
indikator-indikator pengukuran konstruk valid. Pertama, yang harus dilihat apakah 
indikator tersebut signifikan secara statistik. Langkah kedua dilihat nilai 
convergent validity atau nilai loading faktor masing-masing indikator. Beberapa 
peneliti menggunakan kriteria nilai convergent validity 0.70 yang dianggap 
memiliki validitas yang baik untuk peneliti yang sudah mapan. Sedangkan 
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convergent validity 0.50-0.60 masih dapat diterima untuk penelitian tahap awal” 
(Ghozali, 2008, hlm. 132). 
2) Analisis Convergent Validity Tahap Awal 
 
Gambar 3.10. 
Nilai Loading Faktor Pada Konstruk Daya Saing 
Dari gambar di atas pada nilai loading faktor DS 3 – e3 dan DS 13 – e13 




Nilai Loading Faktor Pada Konstruk Orientasi Kemenangan 
Dari gambar di atas pada nilai loading, seluruh nilai indikator memiliki 




Nilai Loading Faktor Pada Konstruk Orientasi Tujuan 
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Dari gambar di atas pada nilai loading, seluruh nilai indikator memiliki 
loading faktor > 0,50. Oleh karena itu seluruh indikator dapat dilanjutkan untuk 
analisis selanjutnya. 
Selanjut dengan setelah mengetahui konstruk laten mana saja yang harus 
dibuang didapat model persamaan struktural di bawah ini dengan membuang nilai 
loading faktor DS 3 – e3 dan DS 13 – e13: 
 
Gambar 3.13. 
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3) Analisis Modification Index 
Dari hasil analisis yang telah dilakukan ternyata model persamaan 
struktural terdapat kesalahan spesifikasi model sehingga perlu dianalisis kembali 
dengan menggunakan modification index. “Amos memberikan dua jenis informasi 
yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya kesalahan spesifikasi model yaitu 
nilai standaridized residual dan modification index” (Ghozali, 2008, hlm. 139). 
Dari hasil analisis yang didapat masih banyak terdapat adanya cross loading dan 
dari hasil yang didapat yaitu konstruk laten DS 2 – e2, DS 4 – e4, DS 8 – e8, DS 9 
– e9, OK 2 – e15, OK 5 – e18, OK 6 – e19, dan OT 2 – e21 sehingga dapat 
disimpulkan tidak valid karena tidak unidimensional dan harus dibuang dari 
analisis.“Adanya cross loading yang berarti indikator tidak mengukur konstruk 
laten. Jadi indikator ini dapat disimpulkan tidak valid karena tidak unidimensional 
dan harus didrop dari analisis” (Ghozali, 2008, hlm. 142). 
Hasil yang diperoleh dari model persamaan struktural setelah dilakukan 
analisis modification index didapat nilai CMIN = 144.79 dan DF = 87 dengan 
CMIN/DF = 1,66 < 2. RMSEA = 0.059 diantara 0.05 – 0.08 dengan nilai NFI, 
PNFI, CFI, IFI, RFI, GFI, AGFI dengan masing-masing nilai 0.85, 0.71, 0.93, 
0.94, 0.82, 0.90, dan 0.86 yang diindikasikan diterima sehingga model persamaan 
struktural adalah baik. Untuk rekapitulasi nilai model persamaan struktural dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini. Sedangkan untuk gambar hasil akhir model 
persamaan struktural dapat dilihat pada gambar di bawah tabel. 
Tabel 3.18. 
Hasil Model Persamaan Struktural 
Identifikasi Model Nilai 
Normed Fit Index (NFI) 0.85 
Parsimony Normed Fit Index (PNFI) 0.71 
Comparative Fit Index (CFI) 0.93 
Incremental Fit Index (IFI) 0.94 
Relative Fit Index (RFI) 0.82 
Goodness of Fit Index (GFI) 0.90 
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Gambar 3.14. 
Hasil Model Persamaan Struktural 
Setelah mengetahui model persamaan struktural yaitu baik selanjutnya 
menganalisis validitas konstruk. “Ada empat ukuran validitas konstruk yaitu 
Convergent Validity, Variance Extracted, Reliability dan Discriminant Validity” 
(Ghozali, 2008, hlm. 134). 
4) Analisis Convergent Validity 
Nilai convergent validity pada konstruk DS hanya pada indikator DS 5 
memiliki FL > 0,70 sedangkan lainnya sekitar 0,40 – 0,60. Konstrak OK pada 
indikator OK 3 dan OK 5 memiliki FL > 0,70 sedangkan OK 1 sekitar 0,50 – 
0,60. Konstrak OT pada indikator OT 3 dan OT 4 memiliki FL > 0,70 sedangkan 
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Tabel 3.19. 
Nilai Convergent Validity 
 Loading Faktor 
DS 1 <--- DS 0.58 
DS 5 <--- DS 0.70 
DS 6 <--- DS 0.68 
DS 7 <--- DS 0.41 
DS 10 <--- DS 0.61 
DS 11 <--- DS 0.65 
DS 12 <--- DS 0.61 
OK 1 <--- OK 0.67 
OK 3 <--- OK 0.75 
OK 4 <--- OK 0.73 
OT 1 <--- OT 0.57 
OT 3 <--- OT 0.71 
OT 4 <--- OT 0.73 
OT 5 <--- OT 0.64 
OT 6 <--- OT 0.59 
 
5) Analisis Variance Extracted 
Nilai Variance Extracted (AVE) antar item merupakan ringkasan 
convergent indikator, dari hasil analisis bahwa konstrak laten OK memenuhi 
kriteria AVE > 0,50. Untuk Variance Extracted dapat dihitung dengan rumus AVE 
(Ghozali, 2008, hlm. 135) di bawah ini: 
AVE =  
Keterangan: 
λ = Standardized factor loading 
i = Jumlah item atau indikator 
n = Item 
Tabel 3.20. 
Nilai Variance Extracted 
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6) Analisis Construct Reliability 
Nilai Construct Reliability (CR) untuk dapat menilai apakah indikator-
indikator dapat menggambarkan konstrak. CR merupakan salah satu convergent 
validity, dari hasil analisis bahwa semua konstrak memiliki konstrak laten 
reliabilitas yang tinggi CR > 0,70. Untuk Construct Reliability dapat dihitung 
dengan rumus AVE (Ghozali, 2008, hlm. 137) di bawah ini: 
AVE =  
Keterangan: 
λ = Standardized factor loading 
i = Jumlah item atau indikator 
n = Item 
Tabel 3.21. 
Nilai Construct Reliability 





7) Analisis Discriminant Validity 
Nilai Discriminant validity mengukur sejauh mana suatu konstrak benar-
benar berbeda dari konstrak lainnya yang dihitung dengan rumus ., dari 
hasil analisis bahwa konstrak OK memiliki akar kuadrat AVE lebih tinggi 
daripada korelasi antar konstrak lainnya dan ini menunjukan convergent validity 
yang baik > 0,70.  
Tabel 3.22. 
Nilai Discriminant Validity 
 DS OK OT 
DS 0,61   
OK 0,64 0,72  
OT 0,65 0,67 0,65 
 
Secara keseluruhan nilai AVE yang menerangkan antar item atau indikator 
suatu set konstruk laten, bahwa hanya konstrak laten OK memenuhi kriteria AVE 
> 0,50. Tetapi pada nilai CR bahwa semua konstrak yaitu DS, OK, dan OT 
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memiliki konstrak laten reliabilitas yang tinggi CR > 0,70. Sedangkan pada nilai 
discriminant validity yang mengukur sejauh mana suatu konstrak benar-benar 
berbeda dari konstrak lainnya bahwa hanya konstrak OK memiliki akar kuadrat 
AVE lebih tinggi daripada korelasi antar konstrak lainnya yang menunjukan 
convergent validity yang baik > 0,70.  
 
3.5 Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang akan dipaparkan disini adalah bagaiman langkah-
langkah yang digunakan peneliti dalam penyususnan penelitian yang akan 
dilakukan. Langkah-langkah yang akan ditempuh di dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1) Pembuatan rancangan penelitian. 
Dalam tahap ini langkah-langkah yang diambil berkaitan dengan 
menyusun proposal penelitian yang terdiri dari: memilih masalah penelitian, 
pendahuluan yang dituangkan ke dalam latar belakang, perumusan masalah 
penelitian sesuai dengan latar belakang, tujuan penelitian, perumusan kerangka 
pemikiran dan hipotesis, pemilihan metode penelitian, menentukan sumber data, 
perancangan instrumen penelitian, dan teknik yang digunakan dalam analisis data 
untuk menguji hipotesis penelitian. 
2) Pelaksanaan penelitian 
Dalam tahap ini langkah–langkah yang diambil merupakan proses sebelum 
memasuki kegiatan penelitian di lapangan dan pengumpulan data yang akan 
digunakan sesuai dengan instrumen yang akan digunakan. Langkah-langkah yang 
dilalui terdiri dari: bimbingan kepada promotor, kopromotor, dan anggota, 
penyusunan kembali instrumen penelitian agar dapat memenuhi kriteria instrumen 
yang baik dengan adanya validitas dan reliabilitas yang memenuhi syarat, 
pengumpulan data dengan menggunakan instrumen yang telah diuji validitas dan 
reliabilitasnya, analisis data sesuai dengan uji hipotesis yang telah diajukan, dan 
membuat kesimpulan dari hasil penelitian yang telah diperoleh. Untuk lebih 
jelasnya langkah-langkah yang akan ditempuh dalam penelitian ini dapat dilihat 
pada gambar berikut ini: 
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  Populasi    
     
  Tes FMS (tinggi dan rendah)   
     
  Sampel    
     
Kelas Eksperimen 
(Sport Education Model TIM) 
 Kelas Kontrol 
(Sport Education Model Individu) 
     
Aktivitas Fisik dan Kompetitif  
(Post-Test) 
 Aktivitas Fisik dan Kompetitif  
(Post-Test) 
     
  Pengolahan dan Analisis Data   
     
  Kesimpulan    
 
Gambar 3.15. 
Langkah-Langkah Pengumpulan Data 
3) Pembuatan laporan penelitian 
Pada tahap ini peneliti menulis laporan sesuai dengan data yang telah 
didapatkan selama proses penelitian. 
 
3.6 Analisis Data 
Di dalam penelitian ini menggunakan siswa sebagai subjek penelitian atau 
disebut dengan partisipan, patisipan dalam penelitian ini adalah calon guru 
pendidikan jasmani. Data yang akan di analisis dalam penelitian ini adalah hasil 
dari penggunaan instrumen penelitian yang telah dipaparkan di atas. Berikut 
teknik yang digunakan dalam penganalisisan data: 
3.6.1 Rata-Rata, Simpangan Baku, dan Varian. 
Untuk perhitungan rata-rata, simpangan baku, dan varian dengan 
menggunakan aplikasi IBM Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) 
Statistics 22. Tahapan penghitungan yang akan dilakukan dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: klik Analyze > Descriptive Statistics > Descriptives > Masukan 
semua variabel ke kotak Variable(s) > Options > ceklis Mean, Std. Deviation, dan 
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3.6.2 Uji Normalitas 
Uji normalitas salah satu uji prasyarat yang digunakan untuk mengetahui 
apakah data tersebut berdistribusi normal atau baik. Uji normalitas menggunakan 
shapiro-wilk atau kolmogorov-smirnov dengan bantuan IBM Statistical Package 
for the Social Sciences (SPSS) Statistics 22. Tahapan penghitungan yang akan 
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: klik Analyze > Descriptive 
Statistics > Descriptives > Explore > Masukan semua variabel ke kotak 
Dependent List > Plots > ceklis Normality plots with tests > Continue > OK. 
Format pengujiannya dengan membandingkan nilai probabilitas (p) atau 
signifikansi (Sig.) dengan derajat kebebasan (dk) α = 0,05. Uji kebermaknaannya 
sebagai berikut: 
1) Jika nilai Sig. atau P-value > 0,05 maka data dinyatakan normal. 
2) Jika nilai Sig. atau P-value < 0,05 maka data dinyatakan tidak normal. 
3.6.3 Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu data atau 
sampel yang diambil berasal dari varian yang homogen atau tidak. Uji 
homogenitas dilakukan sebagai prasyarat dalam uji MANOVA. Uji homogenitas 
menggunakan Lavene Statistic dengan bantuan IBM Statistical Package for the 
Social Sciences (SPSS) Statistics 22. Tahapan penghitungan yang akan dilakukan 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: klik Analyze > Compare Means > One-
Way ANOVA > Masukan variabel ke kotak Dependent List > Masukan faktor ke 
kotak Factor > Options > Homogenity of variance test > Continue > OK. Format 
pengujiannya dengan membandingkan nilai probabilitas (p) atau signifikansi 
(Sig.) dengan derajat kebebasan (dk) α = 0,05. Uji kebermaknaannya sebagai 
berikut: 
1) Jika nilai Sig. atau P-value > 0,05 maka data dinyatakan homogen. 
2) Jika nilai Sig. atau P-value < 0,05 maka data dinyatakan tidak homogen. 
3.6.4 Uji Hipotesis 
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji 
MANOVA dengan bantuan IBM Statistical Package for the Social Sciences 
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(SPSS) Statistics 22. Tahapan penghitungan yang akan dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
Buka Tab Variable View: Buat 3 variabel dengan ketentuan sebagai berikut:  
1) Variabel independen: 1. "SEM" dengan kategori SEM Tim dan SEM 
Individu. Measure = Nominal, Decimals = 0, Type = Numeric, dan isi Values: 
1 = Tim, 2 = Individu. 
2) Variabel independen: 2. "FMS" dengan kategori tinggi dan rendah. Measure 
= Nominal, Decimals = 0, Type = Numeric, dan isi Values: 1 = Tinggi, 2 = 
Rendah. 
3) Variabel dependen: "aktivitas fisik dan kompetitif". Measure = 
Scale, Decimals = 0, Type = Numeric, 
Setelah langkah-langkah di atas lalu klik Analyze > General Linear Model 
> Multivariate > Masukan data aktivitas fisik dan kompetitif ke ke kotak 
Dependent Variable, masukan SEM dan FMS ke kotak Fixed factor(s) > klik Plot 
masukkan SEM  ke kotak Horizontal Axis dan FMS  ke kotak Separate Lines > 
add > continue > klik Post Hoc, masukkan SEM dan FMS ke kotak Post Hoc Test 
for > Tukey > continue > klik Options > Desriptive statistics > Estimates of effect 
size > Homogeneity tests > continue > klik OK. Uji kebermaknaannya sebagai 
berikut: 
1) SEM: Pengaruh SEM terhadap data aktivitas fisik dan kompetitif. Apabila 
Signifikansi (Sig.) <0,05 (Alfa)= Signifikan. 
2) FMS: Pengaruh FMS terhadap aktivitas fisik dan kompetitif. Apabila 
Signifikansi (Sig.) < 0,05 (Alfa)= Signifikan.  
3) SEM*FMS: Pengaruh kemampuan SEM* FMS terhadap data aktivitas fisik 
dan kompetitif. Apabila Signifikansi (Sig.) <0,05 (Alfa)= Signifikan. 
4) Error: Nilai Error model, semakin kecil maka model semakin baik. 
Dengan demikian berdasarkan tata cara perhitungan hipotesis statistik di 
atas yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1) Ho : µA1   = µA2 
Hi  : µA1   > µA2 
2) Ho : Interaksi A x B = µA2 
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Hi  : Interaksi A x B ≠ µA2 
3) Ho : µA1B1  = µA2B1 
Hi  : µA1B1  > µA2B1 
4) Ho : µA1B2  = µA2B2 
Hi  : µA1B2  > µA2B2 
Keterangan: 
µA1 : Rata-rata aktivitas fisik dan kompetitif kelompok siswa dengan Sport 
Education Model Tim. 
µA2 : Rata-rata aktivitas fisik dan kompetitif kelompok siswa dengan Sport 
Education Model Individu. 
µA1B1 : Rata-rata aktivitas fisik dan kompetitif kelompok siswa yang 
memiliki fundamental movement skill tinggi dengan Sport Education 
Model Tim. 
µA2B1 : Rata-rata aktivitas fisik dan kompetitif kelompok siswa yang 
memiliki fundamental movement skill tinggi dengan Sport Education 
Model Individu. 
µA1B2 : Rata-rata aktivitas fisik dan kompetitif kelompok siswa yang 
memiliki fundamental movement skill rendah dengan Sport 
Education Model Tim. 
µA2B2   : Rata-rata aktivitas fisik dan kompetitif kelompok siswa yang 
memiliki fundamental movement skill rendah dengan Sport 
Education Model Individu. 
 
